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Lampiran 08. Gambar Desain Uji Validitas Ahli Desain 

No  Keterangan 

1. Pada hasil rancangan desain modifikasi pada kendaraan Electrical Ganesha Scooter 

Portable (E-Gaspol) memiliki bentuk yang kokoh/kuat hal ini dapat di lihat pada di 

samping dimana pada titik tumpu bagian frame desain modifikasi 3 dibuat lebih maksimal 

dan tepat. Kemudian dari desain modifikasi  ini didapat hasil terbaik seperti : 

1. Desain frame modifikasi 3 mendapat nilai tegangan static (Stress) maksimum sebesar 

1,255 x 10� N/m² dan  nilai tegangan static (Stress) minimumnya sebesar  3,705  x 10�  

N/m² sedangkan pada desain frame standar  mendapat  nilai tegangan static (Stress) 

maksimum sebesar 3,028 x 10�  N/m² dan  nilai tegangan static (Stress) minimumnya 

sebesar  1,002  x 10�  N/m². Nilai ini dapat dilihat pada instrumen no 2. 

2. Desain frame modifikasi 3 mendapat nilai displecement (perubahan bentuk) maksimum 

sebesar 1,453 x 10� mm, sedangkan pada desain frame standar  mendapat nilai 

displecement (perubahan bentuk) maksimum sebesar 6,521 x 10� mm. Nilai ini dapat 

dilihat pada instrumen no 3. 

3. Desain frame modifikasi 3 mendapat nilai factor of safety (faktor keamanan) minimum 

sebesar 1,626 x 10H, sedangkan pada desain frame standar  mendapat nilai factor of 

safety (faktor keamanan) minimum sebesar 6,735 x 10K. Nilai ini dapat dilihat pada 

instrumen no 4. 

 Desain Standar 

Desain Modifikasi 3 



 

 

2. Hasil rancangan desain modifikasi 3 frame kendaraan Electric Ganesha Scooter Portable 

(E-Gaspol) memiliki distribusi tegangan static yang lebih rendah dibandingkan dengan 

desain standar. 

Desain frame modifikasi 3 mendapat nilai tegangan static (Stress) maksimum sebesar 1,255 

x 10�  N/m² dan  nilai tegangan static (Stress) minimumnya sebesar  3,705  x 10�  N/m² 

sedangkan pada desain frame standar  mendapat nilai tegangan  static (Stress) maksimum 

sebesar 3,024 x 10�  N/m² dan  nilai tegangan  static (Stress) minimumnya sebesar  1,002  

x 10�  N/m².  

 
Desain Modifikasi 3 

Desain Standar 

3,024 x 10�  N/m² 



 

 

3. Hasil rancangan desain modifikasi 3 frame kendaraan Electric Ganesha Scooter Portable 

(E-Gaspol) memiliki nilai displacement (perubahan bentuk pada benda yang dikenai 

gaya/force) yang lebih rendah dibandingkan dengan desain standar. 

Desain frame modifikasi 3 mendapat nilai displecement (perubahan bentuk) maksimum 

sebesar 1,453 x 10� mm, sedangkan pada desain frame standar  mendapat nilai 

displecement (perubahan bentuk) maksimum sebesar 6,521 x 10� mm. 

 

 

 

 

Desain Modifikasi 3 

Desain Standar 



 

 

4. Hasil rancangan desain modifikasi 3 frame kendaraan Electric Ganesha Scooter Portable 

(E-Gaspol) memiliki faktor keamanan yang lebih tinggi dibandingkan dengan desain 

standar. 

Desain frame modifikasi 3 mendapat nilai factor of safety (faktor keamanan) minimum 

sebesar 1,626 x 10H, sedangkan pada desain frame standar  mendapat nilai factor of safety 

(faktor keamanan) minimum sebesar 6,743 x 10K. 

Desain Modifikasi 3 

Desain Standar 

6,743 x 10K 



 

 

5. Rancangan hasil modifikasi 1 yang dilakukan pada frame standar dimana terdapat 

perubahan letak dari batang kaku frame yang dapat dilihat pada gambar di samping yang 

sudah diberi tanda  lingkaran merah . Sehingga frame jadi lebih kokoh/kuat dari frame 

standar. 

Kemudian dari desain modifikasi  ini didapat hasil terbaik seperti : 

1. Desain frame modifikasi 1 mendapat nilai tegangan static (Stress) maksimum sebesar 

2,333 x 10� N/m² dan  nilai tegangan static (Stress) minimumnya sebesar  1,254  x 10�  

N/m² sedangkan pada desain frame standar  mendapat  nilai tegangan static (Stress) 

maksimum sebesar 3,024 x 10�  N/m² dan  nilai tegangan static (Stress) minimumnya 

sebesar  1,002  x 10�  N/m².  

2. Desain frame modifikasi 1 mendapat nilai displecement (perubahan bentuk) maksimum 

sebesar 3,627 x 10� mm, sedangkan pada desain frame standar  mendapat nilai 

displecement (perubahan bentuk) maksimum sebesar 6,521 x 10� mm.  

3. Desain frame modifikasi 1 mendapat nilai factor of safety (faktor keamanan) minimum 

sebesar 8,741 x 10K, sedangkan pada desain frame standar  mendapat nilai factor of 

safety (faktor keamaan) minimum sebesar 6,743 x 10K.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Desain Standar 

Nilai Tegangan static 

Max:  3,024 x 10�  N/m² 

Min:  1,002  x 10�  N/m² 

Nilai displecement 

Max:  6,521 x 10� mm Nilai factor of safety 

Min:  6,743 x 10K  



 

 

  

 

 

 

 

  

Desain modifikasi 1 Nilai Tegangan static 

Max:  2,333 x 10�  N/m² 

Min:  1,254  x 10�  N/m² 

Max:  3,627 x 10�  mm 

Nilai displecement Nilai factor of safety 

Min: 8,741  x 10K  N/m² 



 

 

6. Rancangan hasil modifikasi 2 yang dilakukan pada frame modifikasi 1 dimana terdapat 

perubahan letak dari batang kaku frame yang dapat dilihat pada gambar di samping yg 

sudah diberi tanda  lingkaran merah. Sehingga frame jadi lebih kokoh/kuat dari frame 

standar. 

Kemudian dari desain modifikasi  ini didapat hasil terbaik seperti : 

1. Desain frame modifikasi 2 mendapat nilai tegangan static (Stress) maksimum sebesar 

1,594 x 10� N/m² dan  nilai tegangan static (Stress) minimumnya sebesar  3,705  x 10�  

N/m² sedangkan pada desain frame modifikasi 1 mendapat  nilai tegangan static (Stress) 

maksimum sebesar 2,333 x 10�  N/m² dan  nilai tegangan static (Stress) minimumnya 

sebesar  1,254  x 10�  N/m².  

2. Desain frame modifikasi 2 mendapat nilai displecement (perubahan bentuk) maksimum 

sebesar 2.214 x 10� mm, sedangkan pada desain frame modifikasi 1 mendapat nilai 

displecement (perubahan bentuk) maksimum sebesar 3,627 x 10� mm. 

3. Desain frame modifikasi 2 mendapat nilai factor of safety (faktor keamanan) minimum 

sebesar 1,279 x 10H, sedangkan pada desain frame modifikasi 1 mendapat nilai factor of 

safety (faktor keamanan) minimum sebesar 8,741 x 10K. 

 

 

 

 

 

  

Nilai Tegangan static 

Max:  2,333 x 10�  N/m² 

Min:  1,254  x 10�  N/m² 

Max:  3,627 x 10�  mm 

Nilai displecement Nilai factor of safety 

Min : 8,741  x 10K  N/m² 

Desain modifikasi 1 



 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Desain modifikasi 2 
Nilai Tegangan static 

Max:  1,594 x 10�  N/m² 

Min:  3,705  x 10�  N/m² 

Max:  2,214 x 10�  mm 

Nilai displecement 

Nilai factor of safety 

Min : 1,279 x 10H  N/m² 



 

 

7. Rancangan hasil modifikasi 3 yang dilakukan pada frame modifikasi 2 dimana terdapat 

perubahan letak dari batang kaku frame yang dapat dilihat pada gambar di samping yg 

sudah diberi tanda lingkaran merah. Sehingga frame jadi lebih kokoh/kuat dari frame 

standar. 

Kemudian dari desain modifikasi  ini didapat hasil terbaik seperti : 

1. Desain frame modifikasi 3 mendapat nilai tegangan static (Stress) maksimum sebesar 

1,255 x 10� N/m² dan  nilai tegangan static (Stress) minimumnya sebesar  3,705  x 10�  

N/m² sedangkan pada desain frame modifikasi 2 mendapat  nilai tegangan static (Stress) 

maksimum sebesar 1,594 x 10�  N/m² dan  nilai tegangan static (Stress) minimumnya 

sebesar  3,705  x 10�  N/m².  

2. Desain frame modifikasi 3 mendapat nilai displecement (perubahan bentuk) maksimum 

sebesar 1,453 x 10� mm, sedangkan pada desain frame modifikasi 2 mendapat nilai 

displecement (perubahan bentuk) maksimum sebesar 2,214 x 10� mm. 

3. Desain frame modifikasi 3 mendapat nilai factor of safety (faktor keamanan) minimum 

sebesar 1,626 x 10H, sedangkan pada desain frame modifikasi 2 mendapat nilai factor of 

safety (faktor keamanan) minimum sebesar 1,259 x 10H. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Max:  2,214 x 10�  mm 

Nilai displecement 

Nilai factor of safety 

Min : 1,279 x 10H  N/m² 

Desain modifikasi 2 
Nilai Tegangan static 

Max:  1,594 x 10�  N/m² 

Min:  3,705  x 10�  N/m² 



 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Desain modifikasi 3 
Nilai Tegangan static 

Max:  1,255 x 10�  N/m² 

Min:  3,705  x 10�  N/m² 

Nilai factor of safety 

Min : 1,626 x 10H  N/m² 

Max:  1,453 x 10�  mm 

Nilai displecement 



 

 

Lampiran 09. Hasil Analisis Statik Dengan Pembebanan Maksimum Yang Dapat 

Diterima Oleh Frame E-GASPOL 

Hasil Percobaan Analisis Statik Dengan Beban Pengendara Lebih Dari 70 Kg 

Frame Standar 

 Berat Pengendara 80Kg 

 

 

 Berat Pengendara 90Kg 

 



 

 

 

Frame Modifikasi 1 

 Berat Pengendara 80Kg 

 

 

 



 

 

 Berat Pengendara 90Kg 

 

 

Frame Modifikasi 2 

 Berat Pengendara 80Kg 

 



 

 

 
 

 

 Berat Pengendara 90Kg 

 

 

  



 

 

 Berat Pengendara 100Kg 

 

 

 

Frame Modifikasi 3 

 Berat Pengendara 80Kg 

 



 

 

 
 

 

 Berat Pengendara 90Kg 

 

 

  



 

 

 Berat Pengendara 100Kg 

 

 

 

  



 

 

Lampiran 10. Dokumentasi Pengukuran Dimensi Frame 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 11. Artikel Ilmiah

 

. Artikel Ilmiah 

 



 

 

Lampiran 12. Modul Luaran Penetian 
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